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RINGKASAN

Produksi tomat di Indonesia masib teroplong rendah, yaite sekitar 7,5 1onha
{ Pracaya, 199E) bila dikandingkan dengan negara-negara lain di dunia, sedangkan
potenst hasi] tanaman temat, vang dapat mencapal sckitar 24 ton'ha. Rendahnyva
produkst womat di daerah tropik salah satunya adalah disebabkan oleh gangguan
penyakit tanaman (Villareal, 19300, Dhanlara penyakil penting vang sering
menyerang lanaman lomal adalab bercak bakien (Nasthomonas compestris py,
vesecotoria),  Inlormasi lentane penvakil bakier di Indenesia terulama bercak
bakier: oleh Aoy masih sangat terbatas. Danl beberapa negara dilaporkan bahwa
tngkat kerusakan vang disimbulkan akibat serangan penyakit ini tergolong tingpi,
dimana i Bulparia dilaporkan dapat menurunkan basi| tanaman tomat antara 40-
A%, di Naha menurunkan hasil tanaman cabai antara 40-90%, dan di Georgia
dapat menyebabkan penurungn hasil pada tanaman tomat dan cabai, i Sumatera
Barat penyakit ini ditemuokan pada beberapa deerah sentra produksi tomat dan
cabal, dimana pada tanaman tomat intensitas serangannya 23 263 2%

Penvakit vang terdapat pada populasi tanaman dapat divkur pada berbagal
waktu {umur tanamanhst), dan data kolekul itu akan diperoleh sebush kurva
perkembangan penyakil. Korva inn merupakan prahik dan perkembangan penyvakil
menurul dimensi waktu dan jupa dapat menpeambarkan berbasa karakieristik
vang dapat <diddentifikasi, seperti ; wakiu awal timbuloya penvakit, besar
mokulum awal, dan laju perkembangan swatu penyakil, Ada sembilan macam
model perkembangan penyakit tanaman. Berdasarkan hubungan antara intensitas
penvakit dengan hastl, akan diperaleh imformast mengenai pengaruh dart suatu
penyakit tanaman terhadap hasil. Akan tetam kita sering mengalami kesulitan
dalam pemahaman data intensitas penvakit dengan kehilangan hasil, bila belum
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1.1, Latar Belakang

Produksi tomat di Indonesia masih terzolong rendah, vaitu sekitar 7.5 ton'ha
{Pracaya, 1998) bula dibandingkan dengan negara-nepara lain didumia. T4 India
produkst tomat mencapal 9.0 ton'ha, Sandi Arabia 13,4 tondha, dan Tatwan 210
torha { Purwants, 19910 Untuk wilavah Sumatera Barat, produksi tomat rata-raa
dar lahun 1993-1997 berturut-turut adalah : 8,3 tonha, 11.3 ton'ha, 122 won'ha,
13,5 wvba dan 109 toenha (Dipecta, 19981 Hasil ini masib jaul cendah bila
dibandingkan dengan potensi hastl tanaman tomat, yang dapat mencapai sckitar
X tondha (Penebar Swadava, 1998

Rendahnya pradukst tomat di daerah tropek salah satunya adalah disehabkan
oleh pangguan penvakit tanaman (Villaceal, 1980), Beberapa penyakit penting
vang  senng  omenyerang  lanaman  lomal aniara lain - laye baktern olek
Pyevdomones solanacearunt (Rolsionie solfanaeegryn), bosuk buah dan busuk
daun oleh Phvtaptiorae imfestans, bercak coklal oleh Alvenaria sedoni, busuk lunak
olch Frwinig corofovara v caroiovora, penyakil lepung oleh Oidion sp
(Hutagalung, Suhards, 1988 cir, Semangun, 1989), dan penvakit bereak hakteri
alau  bactcrial spol oleh bakien Xosatfomonas  compesiris py. vesicaton
(selanjulnye disingkat Xev) {Semangun, 1989 dan Hameah, 1993,

Diantara penyakit-penyakit tersebut di atas, wiormasi lentang penyakit
baklen di Indonesia terutama bereak bakten pada tomat dan cabar Xov masth

sangal lerbatas. Dan beberapa negara dilaporkan babwa tingkat kerusakan vang
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ditimbulkan akibat penyvakit ini tergolong finggi, dv Bulgaria dapat menurunkan
hastl lapaman tomat antarz 40-60% (Bopatzevska, ey, dan Bonev, 19925, di
ltalia menurunkan hasil tanaman cabal antara 40-90% [Bounario, Stravato, dan
aclomiching, 19943, dan di Georgia dapal menyebabkan penurunan hasil pada
tanaman tomat dan cabar ({otates, Chang, Sijam, dan Dowler, 19915 I
sumatera Barat penyakit ini telah tersebar di berbagal areal sentra produksi lomat
dan cabai, pada sentra produksi lanaman tomat intensitasnya bervariasi amara
23263 3%, denpan ntensitas  serangan  lerlinggt di Kalurzhan  Kuoranjg,
Kommadya Padang yaito 63 3% (Amein, [998) Peovakil i dapal menyverang
tanaman tomat mulal dan pembibitan sampat tanaman menghastlkan.

Fenvakit bercak baklen dapat menverang daun, tangkal daun, batang,
bunga, dan buah Pada serangan beeatl penyakit mi dapal menvebabkan gupur davn
dan buah. Kerusakan yang terjadi pada buah menyehabkan tenadinya penurunan
kuahitas buah (Stall, 1993), Kerugian vang ditimbulkan terpantung pada tingkat
kerusakan penvakil dan Tase perlumbuban lanaman pada saal tenjadinva infeksi.
Infekst pada tanaman muda dapal menurenkan produks: lebth tnggn dibandingkan
dengan infeksi vang terjads pada tanaman dewasa (Pobronezny dan Volin, 1982
e, Btall, 1993 Doalilile, Taylor, dan Danielson, 19730, Ferusakan schesar 76%;
vang terjadi pada saal pembibitan, dapat menimbulkan penurunan hasil sehesar
29.52% (Pobronezny o all, 1983 cit. Mc Carter, 1993),

Penyakit vang terdapat pada populasi tanaman dapat divkor pada berbagai
wakty, dimana dan data kelektil itu gkan diperoleh sebuah kura perkembangan

penvakil, Kurva ini merepakan geafik dan perkembangan penvakil menurut
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

L Kesimpulan

Madal perkembangan penyakit pads daun vang paling tepat untuk penyakit
bercak bakter Yev pads tanaman tomat adalah menpgikut model Gompertz,

Waktu kritis untek menetapkan hubungan antara intensitas penyakit pada daun
dengan kehifangan hasil vang paling tepat adalah menpgikuti model regressi
kepangkatan dengan wakiu krits pada umur tanaman 31 har selelah tanam

[bsL ).

&2 [aran

L. Penputian prediktor waktu knts (lungesl) dan penvakit bercak baktert XNeov

dalam menentukan hubungannya dengan kehilangan hasi! adalah denpan
mengeenakan metode regress sederhana. Agar lebib telit, scbhatknya diugi
lamjut dengan memakar prediktor waktu ganda dengan menggunakan regresst
ganda.

Telah diketabiu maodel perkembangan penvakic bercak bakien Xev mengikuli
model Gomperte Digarankan apar dapal juga dilakukan pengupian lanjut
denan menpeunakan model  vang banvak  dipakan,  sepertt model

Monomalekuler dan Weibull,
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